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ABSTRAK 
Manggis merupakan salah satu tanaman yang bagian kulitnya dapat digunakan sebagai antioksidan 
karena mengandung senyawa flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengtahui mutu fisik dan 
penerimaan volunter sediaan shower gel ekstrak kulit buah Manggis 2%. Kulit buah Manggis 
diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 50%. Identifikasi kandungan 
senyawa dilakukan dengan metode reaksi warna. Uji mutu fisik sediaan shower gel meliputi uji 
organoleptis, pH, homogenitas, viskositas, daya lekat, daya sebar, stabilitas busa, alkali bebas, tipe 
emulsi, serta sentrifugasi. Uji volunter shower gel meliputi warna, aroma, kekentalan, dan busa. 
Hasil perhitungan randemen ekstrak etanol kulit buah manggis sebesar 12,5%. Ekstrak etanol 
teridentifikasi mengandung senyawa flavonoid. Hasil uji mutu fisik sediaan sower gel diperoleh 
sediaan dengan bentuk setengah padat, bau khas strawberry, warna peach, homogen, pH 8,9, 
viskositas 2.800 Cp, 2.700 Cp, 2.600 Cp., daya lekat 16 detik, 15 detik, dan 15 detik, daya sebar 
5,06 cm, 5,4 cm, 5,6 cm, uji stabilitas tinggi busa 19mm, 20mm, 18mm, uji alkali bebas 0,05%,  
uji tipe emulsi m/a, dan hasil uji sentrifugasi 8,4 bulan. Hasil prosentase penerimaan volunter 
untuk warna 77,7%, aroma 91%, kekentalan 89,5%, serta busa 87%. Dapat disimpulkan bahwa 
mutu fisik sediaan shower gel yang mengandung ekstrak kulit buah manggis 2% memenuhi uji 
mutu fisik sediaan dan penerimaan volunter baik. Sebaiknya dilakukan uji efektivitas antioksidan 
untuk sediaan shower gel.         
 
Kata kunci : ekstrak kulit buah Manggis , shower gel, mutu fisik, penerimaan volunter  
 
ABSTRAC 
Mangosteen  is a fruit which its fructus cortex can be used as antioxidant, because it 
contain flavonoid compound. This research purpose is to know the physical quality of 2%  
mangosteen fructus cortex extract shower gel  and the response from the volunteers about the 
shower gel. Mangosteen fructus cortex is extracted using maceration with ethanol 50% as solvent. 
The identification method of compound content is by colour reaction. Physical Quality check on 
the shower gel comprise of organoleptic test, pH,  homogenity, viscosity, stickiness, spreadity, 
foam stability, free alkali contained, type of emulsion and centrifugation. Volunteer response on 
shower gel comprise of colour. Aroma, thickness and foaming. The rendemen calculation of 
mangosteen fructus cortex ethanol extract  is 12,5%. Ethanol extract identified containing 
flavonoid compound. The result from physical quality check are half solid, strawberry aroma, 
peach coloured, homogenous, pH 8,9, viscocity 2800 Cp; 2700 Cp; 2600 Cp, stickiness 16 
seconds; 15 second; and 15 seconds; spreadity are 5,06cm; 5,4 cm; 5,6cm, foam Stability test  are 
19mm; 20mm; 18mm, free alkaline test 0,05%, emulsion type is o/w, the result of centrifugation is 
8,4 months. The percentage of volunteer response for colour 77%, for aroma 91%, for thickness 
89,5% and for foaming 87%. The conclusion is the physical quality of shower gel containing 2% 
mangosteen fructus cortex extract is fulfilling physical quality check and volunteer responses are 
favorable. It is advisable the shower gel is tested on antioxidant effectiveness. 
Keyword : Mangosteen fruit peel extract, , shower gel, physical quality, volunteer acceptance 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Kulit buah manggis 
mengandung xanthone yang 
merupakan gabungan molekul yang 
terdiri atas berbagai senyawa kimia 
yang berpotensi sebagai antioksidan.. 
Berdasarkan penelitian senyawa 
flavonoid pada kulit buah manggis 
dengan nilai EC50 rata-rata 9,725 
ppm dan total rendemen 12,5 % 
dengan kadar 2% berpotensi sebagai 
antioksidan (Harun,Narulita, 2014). 
Dengan demikian senyawa flavonoid 
yang terkandung dalam kulit buah 
manggis cocok jika digunakan 
sebagai sediaan kosmetik. Salah satu 
sediaan kosmetik tersebut adalah 
sabun berbentuk gel atau shower gel. 
Shower gel adalah sabun 
dalam bentuk gel yang merupakan 
salah satu produk yang dapat 
digunakan untuk menjaga 
kelembaban kulit. Shower gel selain 
melembabkan kulit juga mampu 
memberikan kesegaran dan efek 
dingin pada kulit karena bentuk 
sediaan nya mengandung lebih 
banyak air. Selain itu shower gel 
juga mempunyai kemampuan 
penyebaran yang baik pada kulit, 
mudah dicuci dengan air dan 
pelepasan obatnya juga baik (Astuti, 
2012). Jika digabungkan dengan 
ektrak kulit buah manggis yang kaya 
akan antioksidan diharapkan shower 
gel mampu memberikan 
kelembaban, kelembutan, nutrisi bagi 
kulit, melindungi kulit dari radikal 
bebas serta memberikan kesegaran 
sepanjang hari. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian pengujian mutu fisik 
sediaan shower gel dan penerimaan 
volunter ekstrak kulit buah Manggis 
(Garcinia Mangostana L.), termasuk 
jenis penelitian deskriptif. 
Alat dan Bahan  
Alat. rangkain ekstraktor 
batch, thermostat, waterbath, 
evaporator vakum, neraca analitik, 
oven, spektrofotometer, moisture 
analyzer. 
Bahan. ektrak kulit Manggis, 
etanol 50%, propilen glikol, metil 
paraben, HPMC, aquades, KOH, 
SLES, asam stearat, pengaroma. 
 
 
Tahap Penelitian 
1. Determinasi tanaman Manggis 
dilaksanakan di Materia Medika 
Batu Jawa Timur. 
2. Pembuatan ekstrak etanol 50% 
kulit buah manggis menggunakan 
metode maserasi perbandingan 
1:4 (b/v) selama 7 x24 jam, 
dipekatkan menggunakan 
evaporator dan waterbath. 
3. Identifikasi senyawa flavonoid 
dengan metode reaksi warna. 
4. Pembuatan sediaan shower gel 
5. Pengujian mutu fisik sediaan 
shower gel meliputi Uji 
Organoleptis, Uji pH, Uji 
homogenitas, uji viscositas, uji 
daya lekat, uji daya sebar, uji 
sentrifugsi, uji stabilitas tinggi 
busa, uji bebas alkali. 
6. Pengujian penerimaan volunter 
dengan 50 sampel meliputi 
bau,warna,kekentalan, busa. 
HASIL PENELITIAN 
Hasil determinasi dari 
penelitian ini adalah benar(Garcinia 
Mangostana.L). . Pada penelitian ini 
diperoleh persentasi rendemen 
ekstrak etanol kulit buah manggis  
sebesar 12,5% dan positif 
mengandung flavonoid dengan hasil 
berwarna jingga. Pada uji 
organoleptis diperoleh hasil sediaan 
setengah padat, dengan warna peach, 
dan bau khas strawbery. Hasil uji 
homogenitas menunjukan bahwa 
sediaan homogen. Hasil uji pH pada3 
percobaan berturut-turut 8,9. 
Hasil uji viskositas sediaan 
shower gel menggunakan alat 
viskometer brokfield pada percobaan 
I, II, dan III berturut – turut 2.800Cp, 
2.700 Cp dan 2.600 Cp. Hasil uji 
daya sebar pada percobaan I, II, dan 
III  rata – rata 5,06 cm, 5,4 cm dan 
5,6 cm . Hasil uji daya lekat pada 
percobaan I, II, dan III berturut – 
turut 16 detik, 15 detik, dan 15 detik. 
Hasil uji stabilitas tinggi busa setalah 
dikocok dan didiamkan 5 menit rata-
rata 19mm, 20mm, dan 18mm. . 
Hasil uji pada percobaan formula 
I,II, dan III berturut – turut 0,05%, 
0,05%, 0,05 %. Hasil tipe emulsi dari 
sediaan adalah m/a atau minyak 
dalam air. Hasil dari uji sentrifugasi 
pada 3 formulasi tidak menunjukan 
adanya breaking dalam waktu 5 jam 
pengujian tetapi hanya terjadi 
pemisahan yang kembali tercampur 
ketika dikocok. Hasil uji penerimaan 
volunter dari segi warna, aroma, 
kekentalan, busa berturut-turut rata-
rata 77,7 %, 91%, 89,5%, 87% 
PEMBAHASAN 
Penelitian yang termasuk 
jenis penelitian deskriptif ini 
dilakukan untuk menguji mutu fisik 
sediaan shower gel ekstrak kulit buah 
manggis ( Garcinia Mangostana L) 
dan mengetahui tingkat kesukaan 
volunter terhadap sediaan yang 
dihasilkan. Buah Manggis yang 
digunakan sebagai bahan penelitian 
adalah bahan yang hanya ada di 
pasar dan tidak ditentukan 
jenis,varietas dan umur dari ekstrak 
kulit Manggis tersebut. 
Hasil uji mutu fisik 
organoleptis sediaan shower gel 
ekstrak kulit buah Manggispada 
percobaan I, II, dan III diperoleh 
hasil bau dan bentuk yang sudah 
memenuhi syarat, namun dari segi 
warna yang dihasilkan pada 
percobaan I ,II, dan III diperoleh 
warna peach yang tidak jernih 
dikarenakan warna ekstrak kental 
yang didapat yaitu cokelat 
kemerahan. Hasil uji homogenitas 
pada sediaan shower gel percobaan I, 
II, dan III diperoleh sediaan yang 
memenuhi persyaratan homogenitas, 
yaitu tercampurnya semua bahan dan 
komponen sediaan shower gel. 
Homogenitas ini berpengaruh dalam 
efek terapi yang diberikan, jika 
sediaan homogen maka efek terapi 
yang dihasilkan akan sama dan 
maksimal. Namun, jika sediaan tidak 
homogen maka efek terapi dari 
sediaan yang dihasilkan tidak sama 
dan tidak maksimal. Hasil uji pH 
sediaan shower gel pada percobaan I, 
II, dan III diperoleh nilai pH 8,9 hal 
ini sesuai dengan standart SNI 
mengenai pH sabun yakni 8-11. pH 
dapat mempengaruhi adsorbsi kulit 
yang berakibat pada iritasi kulit, 
sehingga produk kosmetik sebaiknya 
disesuaikan pH kulit yakni 4,5 – 
7.Walaupun pH sabun tinggi, 
kenaikan pH kulit saat pemakaian 
sabun tidak akan melebihi batas pH 
kulit sehingga sabun aman bila 
digunakan. 
Viskositas berfungsi untuk 
mengetahui tingkat kekentalan 
sediaan sehingga mudah dikeluarkan 
dari wadah serta mudah 
diaplikasikan pada kulit. Hasil uji 
viskositas sediaan shower gel 
menggunakan alat viskometer 
brokfield pada percobaan I, II, dan 
III berturut – turut 2.800Cp, 2.700 
Cp dan 2.600 Cp. Terjadi perbedaan 
nilai viskositas pada masing-masing 
formula, hal ini dikarenakan 
perbedaan suhu air panas yang 
digunakan pada saat membuat 
sediaan.Walaupun terjadi perbedaan, 
nilai viskositas yang dihasilkan pada 
penelitian ini memenuhi syarat mutu 
fisik viskositas sediaan shower gel 
yaitu antara 2000Cp- 15.000 Cp. 
Nilai viskositas ini sangat 
berpengaruh terhadap daya sebar dan 
daya lekat sediaan. Jika nilai 
viskositas tinggi maka kemampuan 
sediaan dalam menyebar di 
permukaan kulit menjadi rendah 
namun daya lekat yang dihasilkan 
akan tinggi. Jika nilai viskositas yang 
dihasilkan rendah, maka kemampuan 
sediaan untuk menyebar 
dipermukaan kulit menjadi tinggi 
dan daya lekat yang dihasilkan akan 
semakin rendah. Uji daya sebar 
berfungsi untuk mengetahui tersebar 
meratanya sediaan saat diaplikasikan 
pada kulit. Hasil uji daya sebar pada 
percobaan I, II, dan III  rata – rata 
5,06 cm, 5,4 cm dan 5,6 cm . Terjadi 
perbedaan nilai daya sebar yang 
dihasilkan pada tiap replikasi, hal ini 
dikarenakan nilai viskositas berbeda 
sehingga berdampak pada perbedaan 
daya sebar yang dihasilkan. Semakin 
tinggi nilai viskositas maka semakin 
sedikit nilai daya sebar yang 
dihasilkan. Walaupun terjadi 
perbedaan, nilai daya sebar yang 
dihasilkan pada penelitian ini sudah 
memenuhi syarat mutu fisik daya 
sebar sediaan showergel . Daya sebar 
sangat berpengaruh terhadap proses 
penyebaran zat aktif diatas 
permukaan kulit. Jika nilai daya 
sebar tinggi, maka sediaan mampu 
menyebar dengan baik dan sempurna 
diatas permukaan kulit, namun jika 
nilai daya sebar yang dihasilkan 
rendah maka kemampuan zat aktif 
untuk menyebar dengan baik diatas 
permukaan kulit kurang baik. Uji 
daya lekat berfungsi untuk 
mengetahui lama waktu yang 
digunakan agar sediaan tetap 
menempel pada kulit sehingga 
mendapatkan efek terapi yang 
maksimal.  Hasil uji daya lekat pada 
percobaan I, II, dan III berturut – 
turut 16 detik, 15 detik, dan 15 detik. 
Terjadi perbedaan waktu daya lekat 
pada tiap percobaan, hal ini terjadi 
karena pengaruh dari viskositas 
sediaan. Nilai viskositas pada tiap 
percobaan berbeda yang berpengaruh 
pada daya lekat sediaan. Semakin 
tinggi nilai viskositas maka waktu 
daya lekat sediaan juga akan semakin 
lama. Meskipun terjadi perbedaan 
waktu, daya lekat sediaan shower gel 
sudah memenuhi syarat mutu fisik 
daya lekat. Daya lekat disini sangat 
berpengaruh terhadap kemampuan 
melekatnya sediaan diatas 
permukaan kulit. Jika nilai daya lekat 
tinggi maka sediaan akan mampu 
melekat dengan baik diatas 
permukaan kulit, namun jika nilai 
daya lekat rendah maka sediaan akan 
mudah hilang dari permukaan kulit. 
Uji Stabilitas tinggi busa berfungsi 
untuk mengetahui kestabilan busa 
ketika sediaan di simpan. Hasil uji 
stabilitas tinggi busa setalah dikocok 
dan didiamkan 5 menit rata-rata 
19mm, 20mm, dan 18mm. Hal 
tersebut menunjukan bahwa busa 
yang dihasilkan mampu menjangkau 
permukaan kulit tanpa harus 
mengoleskan sabun dalam jumlah 
banyak. Uji kadar bebas alkali 
berfungsi untuk mengetahui alkali 
bebas yang terdapat pada sabun. 
Alkali yang tinggi dapat 
menyebabkan kulit kering dan iritasi 
karena basa yang digunakan 
merupakan basa kuat. Hasil uji pada 
percobaan formula I,II, dan III 
berturut – turut 0,05%, 0,05%, 0,05 
%. Hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa sediaan 
memenuhi uji alkali. Uji tipe emulsi 
bertujuan untuk mengetahui tipe 
Emulsi dari sediaan. Hasil tipe 
emulsi dari sediaan adalah m/a atau 
minyak dalam air yang artinya 
komponen air didalam sediaan lebih 
banyak dari pada komponen minyak. 
Tipe emulsi ini berpengaruh pada 
efek terapi ketika digunakan, fungsi 
dari sabun adalah membersihkan 
kotoran yang menempel pada kulit 
sehingga diperlukan sediaan yang 
mudah dicuci dengan air. Uji 
sentrifugasi ini bertujuan untuk 
mengetahui kestabilan sediaan dalam 
penyimpanan dan ketahanan sediaan 
dalam guncangan. Hasil dari uji 
sentrifugasi pada 3 formulasi tidak 
menunjukan adanya breaking dalam 
waktu 5 jam pengujian tetapi hanya 
terjadi pemisahan yang kembali 
tercampur ketika dikocok. Artinya 
shower gel dapat disimpan dalam 
kurun waktu lebih satu tahun. 
Penerimaan volunter bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kesukaan dari 
responden terhadap sediaan yang 
telah di buat. Hasil uji penerimaan 
volunter dari segi warna, aroma, 
kekentalan, busa berturut-turut rata-
rata 77,7 %, 91%, 89,5%, 87% yang 
artinya sediaan mempunyai penilaian 
yang baik dari berbagai segi 
penilaian. 
KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian 
ini adalah shower gel dari ekstrak 
kulit buah Manggis memenuhi syarat 
uji mutu fisik sediaan dan memiliki 
kriteria penilain yang baik dari 
volunter. 
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